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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan harga pokok produksi pada usaha Ayam Geprek El-Ququi menggunakan 

metode full costing. Metode ini mencakup semua biaya produksi, termasuk biaya bahan baku langsung, tenaga kerja 

langsung, dan overhead pabrik, baik variabel maupun tetap. Penelitian dilakukan dengan wawancara untuk 

mengumpulkan data terkait biaya produksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total biaya produksi selama 30 hari 

adalah Rp. 13.515.000, dengan harga pokok produksi per porsi sebesar Rp. 5.631,25. Dengan menetapkan harga jual 

sebesar Rp. 10.000 per porsi, usaha ini memperoleh persentase keuntungan sebesar 27,5%. Penelitian ini menyoroti 

pentingnya metode full costing dalam membantu UMKM menentukan harga jual yang tepat serta meningkatkan 

efisiensi biaya produksi. 
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PENDAHULUAN 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting bagi perekonomian 

Indonesia. UMKM adalah salah satu pilar utama ekonomi nasional karena UMKM mampu memperluas lapangan kerja 

sehingga sangat membantu dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan mendorong perekonomian (Farida, 

Wulandari, and Kartika 2024). Pada saat ini perkembangan usaha rumahan sangat berjalan pesat. Hal ini terlihat dari 

banyaknya perumahan-perumahan yang berdiri tidak hanya di kota besar saja melainkan di daerah kecil pun banyak 

didirikan perumahan. 

Salah satu faktor penting dalam mempengaruhi laba ialah perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP). Harga 

pokok dari barang atau jasa yang diproduksi akan dimasukan dalam laporan keuangan yakni laporan laba rugi. 

Penentuan HPP yang tepat, akan membantu UMKM dalam mendapatkan laba. HPP bagi UMKM akan menjadi hal 

yang tidak boleh diabaikan oleh pemilik UMKM untuk menentukan harga jual. HPP akan berpengaruh terhadap 

pembukuan usaha. Berbeda jika usaha UMKM tidak memiliki pembukuan, sering pemilik UMKM hanya mengira-ngira 

berapa harga produk yang harus mereka jual. Penentuan harga pokok penjualan harus dilakukan dengan tepat dan akurat 

(Martini et al. 2022). Hal ini dikarenakan HPP sebagai dasar dalam menentukan harga jual dan memberikan informasi 

yang sangat penting untuk mengetahui laba yang diinginkan perusahaan (Martini and Mariskha 2019) . 

Penentuan harga pokok produksi adalah hal yang sangat penting untuk UMKM sehingga UMKM dapat 

mencapai tujuan atau laba yang diinginkan. Untuk menentukan harga barang yang dijual UMKM biasanya menghitung 

biaya yang keluar untuk menghasilkan barang tersebut (Ismayeni et al. 2020). Menurut (Hartatik 2019) dengan 

menghitung harga pokok produksi, semua biaya-biaya yang dikeluarkan dalam mengolah suatu produk akan lebih jelas 

terlihat sehingga informasi biaya yang lengkap dapat disajikan, karena harga pokok produksi memuat informasi biaya 

yang diperlukan sebagai dasar penentuan harga jual. Harga pokok produksi bukan hanya bertujuan untuk menentukan 

harga jual, tetapi juga dapat mengevaluasi apakah usaha produksi yang dijalankan telah efisien. Dengan informasi biaya 

produksi dapat dilakukan identifikasi kompenen biaya yang terjadi pemborosan dan dapat segera dilakukan perbaikan. 

Dengan demikian dapat diperoleh biaya produksi yang lebih murah (Sujarweni 2017) Informasi harga pokok produksi 

juga bermanfaat untuk menghitung laporan laba rugi yang diperoleh UMKM sehingga dapat diketahui perkembangan 

usahanya (Puspitasari and Hadi 2020) 

Adanya berbagai metode yang biasa digunakan untuk menentukan harga pokok produksi pada usaha ayam 

geprek el-ququi, namun peneliti menggunakan salah satu metode yaitu metode full costing. Metode Full Costing adalah 

metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok 

produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang 

berperilaku variabel maupun tetap (Badriah and Nurwanda 2019). Menurut Mulyadi (2015) dalam (Sugawa, Ilat, and 

Kalalo 2018) Full costing adalah strategi untuk menghitung biaya produksi, yang mencakup semua biaya produksi, 

yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya pekerjaan langsung, biaya overhead, serta biaya tetap atau biaya variabel. Full 

costing adalah strategi untuk menghitung biaya produksi, yang menghitung semua elemen biaya produksi, yang terdiri 

dari biaya bahan mentah, biaya pekerjaan langsung, biaya overhead, serta biaya tetap atau biaya variabel. Penggunaan 
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metode full costing mampu memberikan ketepatan yang tinggi dalam menghitung harga pokok produksi untuk satu 

jenis barang tertentu. 

Menurut  hasil  riset (Fadli and Rizka ramayanti 2020) tentang  analisis  perhitungan harga pokok produksi 

berdasarkan metode full costing (studi kasus pada UKM digital printing prabu) bahwa perhitungan biaya produksi 

dengan strategi full costing menunjukkan angka yang lebih tinggi dibandingkan dengan perkiraan biaya produksi 

dengan teknik UMKM. Sehingga teknik full costing bisa dijadikan standar acuan untuk menentukan biaya penjualan.  

Penelitian terdahulu  lainnya,  yaitu (Dariana 2020) pada  UMKM (khususnya sektor pengrajin kain) dan menggunakan 

metode full  costing untuk menentukan harga  pokok  produksi  yang  memiliki  metode  penelitian  yang  sama,  studi  

ini  menyatakan bahwa  teknik full  costing lebih  tepat  dan  mahir  untuk  menentukan  biaya  produk  dalam mencapai 

laba bagi perusahaan. 

 

METODE 
Pada kegiatan Penelitian ini, kami melakukan sebuah penelitian terhadap usaha Ayam Geprek El-ququi yang 

beralamat di Jl. Aru Lubeg, Lubuk Begalung, Kota Padang untuk mengetahui harga pokok produksi pada ayam geprek. 

Penelitian ini adalah penelitian deskripsi komparatif, Dimana penelitian   ini merupakan penelitian yang menjelaskan 

tentang penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui wawancara. Dalam melakukan penelitian ilmiah harus dilakukan Teknik penyusunan 

yang sistematis untuk memudahkan Langkah-langkah yang diambil. Begitupula yang dilakukan penulis dalam 

penelitian ini, Langkah yang berkaitan dengan penentuan harga pokok produksi dengan sistem full costing. 

Menurut (Sundari et al. 2018) wawancara adalah salah satu alat yang paling banyak digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian kualitatif. Wawancara memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang beragam dari 

responden dalam berbagai situasi dan konteks. Meskipun demikian, wawancara perlu digunakan dengan berhati-hati 

dan perlu di triangulasi data dari sumber yang lain. Wawancara dilakukan peneliti dengan alasan agar peneliti mampu 

mengajukan pertanyaan dengan bertatap muka langsung pada partisipan. Dengan penggunaan teknik wawancara, 

partisipan juga lebih bisa menyampaikan informasi secara langsung sehingga peneliti mampu mendapatkan jawaban 

lebih rinci dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti kepada partisipan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
      Usaha ayam geprek el-ququi merupakan UMKM yang berdiri pada tahun 2023 yang telah dipercayai oleh penduduk 

dilingkungan sekitar dan khususnya mahasiswa UPI YPTK Padang. Ayam geprek merupakan salah satu makanan 

kekinian yang populer beberapa tahun terakhir. Penelitian yang telah kami lakukan dengan cara wawancara langsung 

dengan pemilik ayam geprek el-ququi menunjukkan bahwa penentuan biaya produksi masih berdasarkan metode dasar 

dan biaya produksi masih belum cukup tepat untuk dihitung. Berikut biaya yang dihitung dalam menentukan harga 

pokok produksi ayam geprek sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Klasifikasi Biaya Bahan Baku Langsung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Berdasarkan tabel tersebut untuk memproduksi ayam geprek membutuhkan bahan baku langsung seperti nasi, 

ayam, tepung, minyak, cabe bawang dan bumbu. 

 

No Bahan pokok Jumlah 
Harga bahan 

pokok 

Jumlah biaya 

bahan pokok 

(Rp)  

1 Ayam 60 ekor 40.000 2.400.000  

2 Minyak 148 liter 16.000 2.368.000  

3 Tepung 144 Pcs 10.000 1.440.000  

4 Cabe Merah 47 Kg 30.000 1.410.00  

5 Cabe Hijau 21 kg 12.000 252.000  

6 Bawang Merah 28 kg 25.000 700.000  

7 Bawang putih 28 kg 40.000 1.120.000  

8 Bumbu Ayam 22 kg 55.000 1.210.000  

9 Beras 30 kg 15.500 465.000  

  Total  10.065.00  
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Tabel 2. Klasifikasi Biaya Tenaga Kerja Langsung 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut untuk memproduksi ayam geprek membutuhkan biaya tenaga kerja langsung 

berupa pembayaran gaji kepada karyawan sebesar Rp. 40.000 per hari, atau Rp. 1.200.000 sebulan. 

 

Alokasi Biaya Overhead 

 

Tabel 3. Klasifikasi Biaya Overhead 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menentukan Harga Pokok Produksi 

 

Tabel 4. Menentukan total biaya produksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel yang telah disebutkan diatas untuk menerukan total biaya produksi memerlukan biaya bahan 

baku langsung, biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Dengan menentukan 

harga pokok produksi per satuan produksi, penjualan per harinya menjual sekitar 80 porsi per hari berarti dalam sebulan 

terjual 2.400 porsi. 

Diketahui: total biaya produksi: Rp. 13.515.000 

 Jumlah produksi: 2.400 

HPP:       Total Biaya Produksi 

 Total Produksi 

HPP: 13.515.000 

            2.400 

HPP: 5.631,25/ porsi 

 

 Dalam penentuan harga jual, UMKM ayam geprek menggunakan penetapan harga biaya dimana dengan 

menghitung jumlah seluruh biaya per unit ditambah jumlah tertentu untuk menutup laba yang ingin dikehendaki.  

Dengan rumus:  

 

Harga jual:  Total biaya produksi + (Total Biaya Produksi x Markup keuntungan) 

    Total Produksi 

Harga Jual: 13.515.000 + (13.515.000 x 50%) 

keterangan Jumlah Tenaga kerja upah per hari Total Gaji 

Karyawan 1 orang 40.000 1.200.000 

Jenis Biaya Biaya per bulan 

Sewa tempat 1.400.000 

Token Listrik 120.000 

Gas 160.000 

Styrofrom 470.00 

Plastic 50.000 

Kresek 50.000 

Total 2.250.000 

Keterangan Jumlah Biaya 

Biaya Bahan Baku Langsung Rp. 10.065.00 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp. 1.200.000 

Biaya Overhead Pabrik Rp. 2.250.000 

Total Rp. 13.515.000 



Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu                                                                          E-ISSN : 2988-5760 

 

Page - 830  CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

   2.400 

Harga jual: 8.446,88 / porsi 

Persentase keuntungan = (1.553,12 / 5.631.25) x 100% 

    = 27,5% 

Sehingga keuntungan yang didapatkan oleh ayam geprek el-ququi adalah 27,5% atau 1.553,12 per porsi. 

 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menyoroti pentingnya perhitungan harga pokok produksi dalam usaha ayam geprek, terutama dengan 

menggunakan metode full costing. Metode ini membebankan biaya produksi yang berupa biaya bahan baku langsung, 

biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik ke dalam harga pokok produksi. Dari hasil penelitiam kepada 

pengusaha ayam geprek El ququi diperoleh data bahwa hasil total biaya produksi selama 30 hari adalah Rp. 13.515.000 

dengan harga pokok produksi per porsi adalah Rp. 5.631,25. Dengan menetapkan harga jual per porsi sebesar Rp. 

10.000, sehingga persentase keuntungan yang diperoleh adalah 27,5%. 
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